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PENDAHULUAN

CROCHET

Abstrak. Fenomena fast fashion yang kian marak telah memicu dampak negatif terhadap
lingkungan, seperti pencemaran akibat limbah tekstil dan eksploitasi berlebihan sumber
daya alam. Kurangnya edukasi publik mengenai bahaya fast fashion semakin
memperparah situasi ini. Penelitian ini hadir untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang bahaya fast fashion dan menawarkan solusi upcycling melalui kampanye media
sosial Oopsycle. Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui
wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan dengan masyarakat umum yang familiar
dengan praktik fast fashion. Observasi dilakukan pada kegiatan kampanye media sosial
Oopsycle dan aktivitas upcycling. Kampanye media sosial Oopsycle diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat secara efektif tentang bahaya fast fashion dan
solusi upcycling. Diharapkan pula penelitian ini dapat berkontribusi dalam mengatasi
permasalahan fast fashion dan mendorong masyarakat untuk beralih ke alternatif yang
lebih berkelanjutan.

Kata Kunci: Fashion, Upcycle, Awareness, Campaign

Abstract. The growing phenomenon of fast fashion has triggered negative
impacts on the environment, such as pollution from textile waste and the
excessive exploitation of natural resources. The lack of public education regarding
the dangers of fast fashion has worsened this situation. This study aims to raise
public awareness about the dangers of fast fashion and offer upcycling solutions
through the Oopsycle social media campaign. This qualitative research uses data
collection techniques through interviews and observations. Interviews were
conducted with the general public who are familiar with fast fashion practices.
Observations were made during the Oopsycle social media campaign activities
and upcycling events. The Oopsycle social media campaign is expected to
effectively raise public awareness about the dangers of fast fashion and the
upcycling solution. It is also hoped that this study can contribute to addressing the
fast fashion problem and encourage society to switch to more sustainable
alternatives.
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Pakaian (sandang) merupakan kebutuhan pokok selain makanan (pangan) dan rumah (papan)

(Farhan, 2020). Pakaian, yang awalnya hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan primer manusia,
kini telah berevolusi menjadi sarana untuk mengekspresikan diri dan mengikuti tren fashion.
Kebebasan berekspresi melalui gaya berpakaian, didorong oleh tren fashion yang beragam, memicu
peningkatan permintaan dan produksi pakaian. Hal ini diperkuat dengan pola hidup konsumtif
masyarakat dan kemudahan akses belanja digital yang memungkinkan pembelian pakaian dengan
berbagai pilihan dan harga kompetitif. Bank Indonesia memaparkan data dimana Indeks Penjualan Riil
(IPR) sandang di indonesia diperkirakan akan tumbuh sebanyak 12,4% pada September 2023.
Berdasarkan pernyataan yang dimuat pada jurnal Sustainability (2021), "Fast fashion adalah
sistem produksi dan konsumsi pakaian yang dicirikan oleh siklus desain-ke-pasar yang singkat,
produksi massal, dan harga yang murah. Hal ini memungkinkan konsumen untuk mengikuti tren
fashion terbaru dengan biaya yang rendah." Meningkatnya minat masyarakat terhadap pakaian
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mendorong industri fashion untuk melakukan produksi massal, yang dikenal sebagai "Fast Fashion".
Tujuannya adalah untuk menekan biaya dan meraih keuntungan tinggi. Produk-produk fast fashion
dirancang untuk mengikuti tren terbaru dengan cepat, namun hal ini mengorbankan kualitas dan
ketahanan produk.

Dampak negatif dari budaya Fast Fashion ini sangatlah besar. Pertama, industri ini
menghasilkan limbah tekstil yang berlebih, mencemari lingkungan, dan berkontribusi terhadap emisi
gas rumah kaca. Kedua, para pekerja di industri ini rawan mengalami eksploitasi, dengan kondisi kerja
yang buruk dan upah yang rendah. Bahkan, anak-anak di bawah umur pun tak jarang dipekerjakan.
Oleh karena itu, penting bagi konsumen untuk lebih bijak dalam berbelanja pakaian. Memilih membeli
produk yang berkualitas dan tahan lama, serta menghindari pembelian impulsif, adalah langkah kecil
yang dapat membantu mengurangi dampak negatif dari Fast Fashion.

Permasalahan dan dampak buruk fast fashion perlu disosialisasikan kepada masyarakat.
Media sosial, dengan kemampuannya dalam menyebarkan informasi dan membentuk komunitas,
menjadi platform yang tepat untuk edukasi ini. media sosial dapat dimanfaatkan untuk sarana
berbisnis dan membentuk komunitas (Lestari, 2019). Kepopuleran fast fashion, termasuk pengaruh
KOL/Influencers, menunjukkan peran media sosial dalam tren ini. Oleh karena itu, kampanye media
sosial perlu digagas untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya fast fashion.

Dalam buku “Marketing Management 16th Edition” dipaparkan bahwa kampanye adalah
komunikasi persuasif yang dilakukan untuk meraih tujuan tertentu dalam jangka waktu tertentu
(Kotler, Keller, Chernev, 2021). Maka dari itu, dengan menggunakan media yang marak dipakai oleh
remaja wanita/target audience, harapannya pesan dapat tersampaikan dan mengedukasi banyak
orang. Konsep perancangan yang akan menjadi solusi dari problem fast fashion ini adalah sebuah
kampanye media sosial untuk menyadarkan dan mengedukasi masyarakat tentang usaha mencegah
terjadinya fast fashion, serta tindakan yang dapat dilakukan untuk meminimalisir limbah tekstil.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif merupakan rangkaian metode penelitian yang memerlukan data
kualitatif yang kemudian dianalisis untuk memahami suatu fenomena sosial (Cresswell, 2020).
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan fokus penelitian pada perempuan
muda berusia 16-24 tahun yang tinggal di Surabaya. Kelompok ini terdiri dari pelajar, mahasiswa, dan
pekerja muda yang aktif di media sosial dan selalu mengikuti tren fashion terkini. Mereka memiliki
kepribadian yang ekspresif dan senang menjadi pusat perhatian, selalu mengikuti tren terbaru, dan
mudah bosan. Ciri khas mereka adalah gemar mengunggah konten di media sosial, mengikuti tren
fashion dan wisata kekinian, dan memiliki lingkaran pertemanan yang sefrekuensi.

Data penelitian atas subjek penelitian tersebut adalah melalui studi pustaka dari berbagai
sumber seperti website dan jurnal, yang kemudian didukung oleh data yang ditarik dari wawancara
dengan subjek penelitian. data tersebut kemudian akan dianalisis menggunakan teknik fishbone untuk
menemukan akar permasalahan yang terjadi, untuk kemudian dijawab melalui perancangan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengedukasi dan mengajak audiens untuk mencoba teknik
upcycling crochet. Kampanye ini dimulai dengan edukasi dan mengajak target audience untuk
mengubah gaya hidup mereka. Konsep kampanye media sosial yang ingin dibawakan adalah menjadi
sebuah komunitas atau tempat aman bagi audiens bertukar pikiran. Kampanye pada akun media sosial
ini juga akan menjadi sarana belajar yang memberikan edukasi melalui materi teori maupun tutorial
bagi audiens. Selain itu, kampanye ini juga akan mengajak audiens untuk melakukan perubahan dalam
pilihan hidup mereka terkait fashion.
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Perancangan Pesan Utama dan Teknik yang Dipilih

Dalam proses eksekusinya, kampanye ini tentu memiliki pesan utama yang ingin disampaikan,
yaitu "It’s Time to upcycle!", sebagai usaha untuk meningkatkan kesadaran audience bahwa belum
terlambat untuk meningkatkan nilai dari pakaian bertumpuk yang sudah tidak ingin mereka gunakan
dan/atau tidak dapat mereka gunakan lagi. pesan utama ini kemudian disampaikan dengan tagline
“Upcycle your oopsies” dengan nama akun “Oopsycle”.

Metode upcyling yang dipilih adalah metode crochet. Karena menggunakan benang, maka
crochet dapat menjadi metode yang unik untuk melakukan upcycling terhadap tekstil, khususnya kaos
oblong dengan menggunakan T-shrit yarn. T-shirt yarn, atau benang kaos, adalah benang yang terbuat
dari memotong dan meregangkan kain bekas, khususnya kaos oblong. Crochet merupakan metode
yang paling jarang diketahui dalam ranah upcycling jika dibandingkan dengan menjahit maupun
patchwork. Selain menjadi sebuah hal yang baru dalam dunia upcycling, crochet saat ini juga sedang
kembali trending di antara kalangan remaja hingga dewasa muda, sehingga meningkatkan minat
target audiens.

Pemilihan Media
Kampanye ini akan dilaksanakan pada platform Instagram. Media ini dipilih berdasarkan salah

satu media yang paling marak digunakan oleh target audience. Penggunaan media ini juga membantu
fleksibilitas kampanye karena memuat berbagai bentuk media, seperti foto, video, serta dapat
mencantumkan tautan di profil akun, sehingga jangkauan yang didapat lebih luas. Publikasi konten
pada media ini juga di klasifikasikan menjadi beberapa pilar, yaitu:

e Edukasi (Mengedukasi dampak buruk, dan cara mengatasi fast fashion)

e Tutorial (Memberikan video tutorial tentang upcycling, khususnya crochet)

¢ Trend (Mengikuti trend untuk menjangkau audience yang lebih luas)

Timeline dan Fase Kampanye

Kampanye akan diselenggarakan sepanjang bulan Mei-Juni mulai dari fase awareness &
education yang dimulai pada minggu keempat Mei, fase interaction pada minggu pertama dan kedua
Juni, fase participation pada minggu ketiga Juni, serta fase amplification pada minggu ke 4 Juni.
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JUNI

SEL RAB KAM JUM SAB MIN
3 4 5 -] 7 8 9
Recls
Story mengedukosi caro
Story lain untuk
repost video melawan fast
edukosi / hocks story teaser fashion, yaitu
crochet thrifting dengan thrifting
10 n 12 13 4 15 16
Recols
mengedukasi opa
Feeds itu fost fashion,
don apa
memperihatkan [dampaoknyo
hasil upcycio terhodap Story
crochet lain, solain |lingkungan
flower charm, yaitu |maupun test owarencss
tas masyorokat upcycling
7 18 19 20 a 22 23
Reels Reels
mengedukasi | mengedukasi [
memberikan memberikan Feeods
tutorial cora tutorial cara Story
moembuat membuat mompetiihatkan
upcycled flower upcycied flower Reposting tutonal metode upcyching
charm (portl) charm (part2) part 2 lain selain crochet
Story
Story Story
testing respon
add yours add yours audiens untuk
“#OopsycioYourOo | "#0opsycloYourOo |motode upcycling
psios” psios” solain crochet
24 25 26 27 28 29 30
Reeis
Feeds
aftermovie [ recop
closed workshop quotes upcycie

Eksekusi

Terdapat 10 post instagram dan beberapa story interaktif selama

Gambar 1. Timeline dan Fase Kampanye

Tabel 1. Performa Postingan Instagram Terbaik Pertama

masa kampanye
berlangsung, diantaranya; 3 Carousel Feeds, 7 Video Reels, dan 15+ Story interaktif/edukasi. berikut
performa beberapa postingan instagram terbaik selama kampanye berlangsung.

Visual

Tujuan

Caption

Hasil

Instagram Reels

Meningkatkan
awareness produk

yang dapat
dihasilkan dari
upcycling  crochet.
memberi tau
audience bahwa
kain bekas tidak

melulu hanya bisa
menjadi lap perca
ataupun keset,
namun juga bisa di
daur naik menjadi
barang yang

kalian tau ga ini
terbuat dari apa?

yang tau komen di
bawah ya!

#Oopsycle
#UpcycleYourOopsies
#Upcycle

13 Mei
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memiliki nilai R —
estetika lebih tinggi.
Konten ini juga ingin
mengajak audiens -
untuk ikut
berpartisipasi
belajar membuat
ka rya UprCIe (=] =1 =51 ] &
bunga. Ak - W v
< Fonl insiahts
Reaoh O
28,721
Rool intoractions 00 Z. 008
& [ @ = o
¥ oo kaka, wtor nyanikes § B
g, narisa_tia
@ Cantik dan keeen bgl kk W W
e newldavies L]
eco friendly, creath and cute = SAYA
SURAK G KEA it 1]
ik ol s bg more
Y e a——
@ i bineya imana
J&‘) :::::I:Irun-rﬂ dong kak o
v & @ @ @
Penjelasan:
Konten ini berhasil menjangkau sebanyak 28.721 akun baru, dimana merupakan performa yang cukup baik
dari sisi awareness. Bahkan banyak audience yang berinteraksi melalui kolom komentar untuk meminta
konten lanjutan berupa tutorial pembuatan bunga tersebut.
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Tabel 2. Performa Postingan Instagram Terbaik Kedua

Visual

Tujuan Caption Hasil

Instagram Reels | Bener bangett! dari baju | 30 Mei
lama / baju bekas kalian! 51 wTE

Meningkatkan L) < Frowtinsihts
awareness dan | penasaran tshirt yarn e i
mengedukasi bisa dipakai untuk apa? ]
caramembuat T- | coba tebak dulu di
shirt Yarn, | komen gak sihhh &
mengajak A
GUdience 1.:\.! EE.'?K :':l 5.070? |515|<
mencoba #Oopsycle
membuat T-shirt | 4;5cvcleYourOopsies Qervivw D
yarn - untuk | gypeycle S -
kreasi  crochet ' .

mereka, sebagai
solusi yang lebih
ramah
lingkungan
dibandingkan
dengan membeli
benang baru.

Frafile ooty 1833

Reach @

707.842
@ a & ® O

.6 w @
< Rool Inukahins
Reach O
Fo7B42
0% O 100 %
LEEDRE
TAB000

Anzonz

FPOR he 2T min 42 ses

3w

Roal interactions G 70854
Likars w709
r— VE.805
anarma 8007

moa ® ® O

Comments:
. armaamme T #
SO i bixa diginikan jenis kainnya apa aja v,
kak?

gy

vapnas_
armaammo baju bahan kaos juga
b bk, cniw

g wmasmmo

dvaymns__ iyo kak, tp maksud saye
keain ka0 tuh jenisrya kan banyak ya,
ada cotton combed, spandes dil gitu
N, semua bisa atau hanya kaos
tertenty s yg enak dibuat gt
Begilu, kak
Reply  Bae transiatis

sopuyee_ |
@armanmmo hi kak! paiing
recommended untui bahan cotton
combed yaa < kaisu spandes nantl
fkan ApAk SUSAR NQALUF TSNS
Karena a tarialu melar i

gy =masmms
Soopsych

rycie_ ooh begitu, Balk kak,
terimakasih banyak responnya B¢

Vo v ¥ v o d w

o @)

Penjelasan:

Konten ini berhasil menjangkau sebanyak 707.842 akun baru, dimana sangat banyak feedback yang
mengatakan bahwa mereka baru terpikir cara ini untuk mendaur naik pakaian bekas mereka. hal ini
membuktikan jika memang benar bahwa audiens kekurangan edukasi mengenai metode-metode
upcycling.
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Tabel 3. Performa Postingan Instagram Terbaik Ketiga

Visual Tujuan Caption Hasil
- Instagram Reels | IYA IYA INI DI UPLOAD| 17 Juni
TUTORIALNYAAAA B9 .. | ¢ Reel insights

Meningkatkan
awareness  dan| siapa nih yang udah gak

mengedukasi/ sabar bikin kreasi upcycled
@ 1o woro memberikan flower charm juga? yuk
bﬁxg:;:::x tutorial cara| mulai perangi fast fashion
MENGELUARKAN g membuat f/OWEI’ dengan Upcycllng’ IYA IYA INI DI UPLOAD TUTORIALNYAAAA & . .
Taaae  TNGARISER charm dari| together, let’s
' W | upcycled  tshirt| #OopsycleYourOopsies! .. B ..
yarn
!<an kalian bikin Juga,. e
jangan lupa upload di
Accounts reached 6440
story, tag @oopsycle_ dan o s
pakai ' ’
i Profile activity 9
#OopsycleYourOopsies
yah! ' Reach @
6,440
#Oopsycle =
#UpcycleYourOopsies J22% O o
#Upcycle
TUNGGUIN PART 2 DI[ ™= 10,440
KOM EN N N Initesl plays 7159
YAAAA e e
Watch time 39 hr53min3 sec
Average walch time 20 s8¢
Comments
rafwna {ermate 10 W
Part 7 plaase sy L4

Hide

oopsycle_ Fo - b
derahma it iy upload -
besook! g8 nant join add yoursnya
sy kakk wivixi i

Raply

View 1 mare soply

daundsyun i W ¢

393 akhirmya satu satu dikoluarian,, sabar = W
menantié akoooh

oop:

@esurdauun MAKASEUDA @
(=T BAALK KAMLU KEREN
BANGED &,

croshil_ 75 W by i
{ v
[ 1

.

ii- nrferian 7d - o by suth
= Keren banget kakgs b4

Penjelasan:
Konten tutorial ini juga berhasil memikat perhatian audiens yang ingin belajar membuat crochet dari bahan
upcycle. bahkan banyak interaksi yang meminta konten lanjutannya segera dipublikasikan.

Evaluasi

Berdasarkan umpan balik dari audiens di instagram, terlihat cukup banyak antusiasme yang
muncul. tidak luput pula terdapat beberapa audiens yang mengaku belum mengetahui metode
upcycling ini sebelumnya, sehingga mereka berterima kasih atas edukasi yang diberikan.
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Secara keseluruhan, kampanye yang diadakan Oopsycle dinilai cukup efektif untuk
meningkatkan awareness bagi target audience. Hal ini dapat dinilai juga berdasarkan feedback/umpan
balik yang disampaikan oleh audiens melalui beberapa sarana seperti kolom komentar instagram, dan
direct message instagram. Menurut target audiens, Oopsycle berperan baik dalam mengedukasi
masyarakat tentang fast fashion & metode upcycle. Bahkan, audiens juga antusias untuk menyambut
konten-konten selanjutnya, dan mengusulkan untuk diadakannya workshop upcyling crochet.

' 4.10 il LTE @
4.10 ! LTE EED :
.. ) Handcrafted Tr..,
<02 tew ahmpo S 0O R
< Z0rorooo D
° Active 5h ago % p Habis liat reels kk aku langsung
g eksekusi cari sisa potongan kaos di
Qly ® korweksi dong kak, se-exited ituu
Ternyata gk semua kaos enak buat
Kak tolong bangett spill link beli 'f;'g Lﬂmﬂa €an banyak patongan
alatnya, aku cari di Shopee ga tau
yang dibeli yang gmn_J,, 1, & Jadi harus memilah dulu bener2
mana yg bisa di pake
TUE 6:40AM Tapi final result nyaa selucu ftuu, jdi

tertarik coba earl bahan yg lain

hakpen nya kakkk? Thank u ya kak atas edukasi nyaa

fau ropliod

TUE 7:42AM
Ternyata gk semua kaos enak buat jadi
rajutan, dan baryak potongan va ak
lya kak, sama
Jujur aku ga pernah coba?® yang
kayak gitu jadi ga tau apa® Tapi liat mana kadang Juga ada bagian yg
konten kakak bener? buat aku RenEha M b A

vau ropliod
s

Tapl {inal result nvaa selucy ituy, jdi
aaaa seneng banget dengernyaa @ Message. .. PR B®
aad

° pengen banget cobain

Gambar 2 Antusiasme audiens mencoba upcycling crochet

THU 1:49PM 4.10 a2t LTE (D

Replied to your story < @ AlylysaJuﬂla Sha.: S O R

e >

Kak ini ada kelas nya kah? Ihhh mau
ikutan kalo ada @ @ W W

# Kaa tutor dong & & ®

kebetulan lagi di rencanain kakk "
MON 4:43PM
MON 4:43 PW Aaaakkk ditunggu mau

bgtbgtbgttttttt. Kapan nih kak? &z

WKWKKW HAI KAK |

—— rrr—

IYA HARI INI UPLOAD YAH o~ ~» ; g : "
Dlsunggu info selanjutnya ya kak &3

: ®
Seen Monday
iap kakk!
© vessace.. 0B B

GMA”-'-M}A' Q @ @ @

Gambar 3. Antusiasme audiens untuk tutorial/workshop
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Selain menjadi sebuah kampanye, hadirnya akun Oopsycle sebagai komunitas juga cukup
efektif. Hal ini dinilai berdasarkan followers yang saling berinteraksi mandiri di kolom komentar dan
bertukar pendapat secara mandiri dengan campur tangan yang sangat minim dari akun Oopsycle.

Selain project kampanye crochet kali ini, sebenarnya Oopsycle masih memiliki potensi untuk
membahas berbagai teknik/metode upcyling yang lain seperti; patchwork, thrift flip, maupun
menjahit. Namun akan lebih baik apabila project ini memiliki sebuah tim khusus yang terdiri dari
beberapa orang, sehingga produksi konten dapat lebih tertata dan sistematis, serta tidak terlalu lama
jarak waktu postingnya. Dengan begitu, akun Oopsycle akan terlihat lebih aktif dan dapat meraih lebih
banyak reach dan makin berkembang.

KESIMPULAN

Kampanye #OopsycleYourOopsies bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang dampak buruk fast fashion. Oopsycle mengedukasi tentang cara memeranginya dengan
mengubah gaya hidup menjadi lebih ramah lingkungan melalui upcycling crochet.

Kampanye ini dijalankan di Instagram selama 1 bulan dan mendapat respon positif. Audiens
mendapatkan wawasan tentang fast fashion dan cara menanggulanginya, serta tertarik untuk
mencoba upcycling crochet dan mempelajari metode upcycling lainnya.
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